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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan transaksional dan lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Indonesia Partner Solution di kantor perwakilan Jakarta 1. 

Permasalahan yang mendasari penelitian ini adalah kinerja karyawan yang belum tercapai secara 

maksimal, sehingga perusahaan perlu menemukan solusi yang tepat. Penelitian ini melibatkan 67 

responden dari total 198 karyawan yang dipilih sebagai sampel penelitian. 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Teknik analisis data 

menggunakan uji regresi linear berganda, uji t (parsial), uji F (simultan), dan koefisien determinasi (R 

Square) dengan bantuan program SPSS. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, baik gaya kepemimpinan transaksional maupun 

lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara simultan, kedua variabel 

tersebut juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai F hitung sebesar 153,242 > 

F tabel 2,75 dan nilai Adjusted R Square sebesar 0,822 atau 82,2%. Artinya, 82,2% kinerja karyawan 

dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan transaksional dan lingkungan kerja, sedangkan sisanya sebesar 

17,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini seperti motivasi kerja, kompensasi, dan budaya 

organisasi. 

 

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan Transaksional, Lingkungan Kerja, Kinerja  

        Karyawan 

 

Abstract 
This study aims to examine the influence of transactional leadership style and work environment on 

employee performance at PT. Indonesia Partner Solution, Jakarta 1 branch office. The background of 

this research stems from suboptimal employee performance, prompting the company to seek appropriate 

solutions. The research involved 67 respondents out of a total of 198 employees selected as the sample. 

 

The research method used is quantitative with an associative approach. Data analysis techniques include 

multiple linear regression analysis, partial test (t-test), simultaneous test (F-test), and coefficient of 

determination (R Square), assisted by SPSS software. 

 

The results show that partially, both transactional leadership style and work environment have a 

significant influence on employee performance. Simultaneously, these two variables also significantly 

affect employee performance, as indicated by the F value of 153.242 > F table value of 2.75 and an 

Adjusted R Square of 0.822 or 82.2%. This means that 82.2% of employee performance is influenced by 

transactional leadership and the work environment, while the remaining 17.8% is affected by other 

factors not included in this study, such as work motivation, compensation, and organizational culture. 
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INTRODUCTION 

 
Dengan tingginya persaingan di era gelobalisasi saat ini perusahan dituntut untuk terus meningkatkan 

produktivitas,kualitas dan kepuasan pelanggan agar dapat bersaing dengan perusahan lainnya serta dapat 

mencapai tujuan perusahaan. Kinerja karyawan harus memiliki kuantitas dan kualitas yang baik untuk 

meningkatkan produktivitas,kualitas produk dan kepuasan pelanggan.  

Memiliki karyawan berkualitas merupakan salah satu strategi jangka panjang perusahan. Karena 

sumber daya manusia yang berkualitas pasti memiliki produktivitas kenerja yang baik sehingga kualitas 

produk dan kepuasan pelanggan dapat meningkat.  

Dalam proses meningkatkan kinerja karyawan tentu banyak factor pendukung didalamnya. Salah 

satu factor pendukung tersebut adalah gaya kepemimpin. Gaya kepemimpinan direncanakan untuk 

mempengaruhi bawahannya agar kinerja yang diberikan karyawan dapat maksimal. Ada beberapa tipe gaya 

kepemimpinan seperti gaya kepimimpinan transaksional yang berfokus pada sasaran,standar kerja dan 

imbalan untuk menghasilkan kinerja yang efektif dengan tujuan untuk memberikan motivasi dan 

penghargaan atas kinerja karyawan.  

Lingkungan kerja juga memiliki pengaruh penting terhadap kinerja karyawan karena ada intraksi 

didalamnya baik secara lingkungan fisik maupun lingkungan non fisik yang dapat mempengaruhi 

emosional dan kinerja yang dihasilkan.Memberikan rasa aman dan nyaman dengan meberikan fasilitas-

fasilitas pendukung seperti kelengkapan alat kerja, kebersihan lingkungan kerja dan keamanan lingkungan 

kerja.Dengan demikian perusahaan harus menciptakan lingkungan kerja yang dapat mendukung untuk 

meningkatkan kinerja karyawan.  

Kinerja karyawan merupakan salah satu yang menentukan keberhasilan sebuah perusahaan. Kinerja 

adalah pencapaian atau prestasi seseorang yang barkaitan dengan tugas – tugas yang diberikan 

kepadanya,semakian baik kinerja yang dihasilkan maka akan semakin cepat perusahaan mencapai tujuanya. 

Namun kinerja karyawan tentu dipengaruhi oleh gaya kepimpinan dan lingkungan kerjanya. 

Dari penjelasan diatas kedua factor tersebut juga mempengaruhi kinerja karyawan di PT. Indonesia 

partner solution dalam upaya meningkatkan produktivitas, kualitas dan kepuasan pelanggannya. Karena 

target pekerjaan yang dihasilkan belum dapat tercapai secara maksimal dan kualitas SDM yang 

berdedabeda juga mengakibatkan produktivitas tim dapat menurun sehingga menimbulkan ketidak puasan 

palayanan dari pelanggan.  

 

Tabel 1. 1 KPI tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

        Sumber : PT.IPS Jakarta 1 2024 

 

 Peniliaan hard skill karyawan pada tahun 2024 mecapai hasil 76% dari Bobot 100% berdasarkan hasil 

penilain diatas kinerja karya masih harus ditingkatkankarena berpengaruh terhadap hasil kinerja . Hal ini 

dapat dipengaruhi oleh factor peran pemimpin dalam meberikan arahan. 
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Tabel 1. 2 KPI tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

       Sumber : PT.IPS Jakarta 1 2024 

 

Peniliaan soft skill karyawan pada tahun 2024 mecapai hasil 81% dari Bobot 100% berdasarkan hasil 

penilain diatas kinerja karya masih harus ditingkatkan karena kinerja yang dihasilkan akan mempengaruhi 

kinerja tim dan kepuasan pelanggan . Hal ini dapat dipengaruhi oleh factor lingkungan kerja. 

Memperhatikan latar belakang diatas penulis tertarik untuk mengajukan proposal dengan judul :“ 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transaksional dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PT. 

Indonesia Partner Solution dikantor Perwakilan Jakarta 1 “.  

 
METHODS 

 
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Teknik analisis data 

menggunakan uji regresi linear berganda, uji t (parsial), uji F (simultan), dan koefisien determinasi (R 

Square) dengan bantuan program SPSS. 

 

RESULTS & DISCUSSION 

Results 

 

Uji Kualitas Data 
Langkah selanjutnya yang dilakukan setelah mengetahui berbagai tanggapan atas responden 

adalah melakukan uji kualitas data. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah berbagai item pernyataan 

atau indikator yang digunakan tersebut valid atau tidak serta reliabel atau tidak. Hal ini penting karena 

salah satu syarat bahwa sebuah data dapat dilakukan uji hipotes adalah harus valid dan reliabel. Dibawah 

ini disajikan hasil uji kualitas data berupa uji validitas dan uji reliabilitas. 

 

1. Uji Validitas 

Tabel 4.8 Uji Validitas Variabel Gaya Kepemimpinan Transaksional 
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 Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa pernyataan variabel gaya kepemimpinan transaksional 

dinyatakan valid, karena r hitung dari setiap pernyataan lebih besar dari r tabel (0,3) dan item kuesioner 

yang valid dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya. 
 

Tabel 4.9 Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa pernyataan variabel gaya Lingkungan Kerja dinyatakan valid, 

karena r hitung dari setiap pernyataan lebih besar dari r tabel (0,3) dan item kuesioner yang valid dapat 

dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya. 
 

Tabel 4.10 Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan  
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 Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa pernyataan variabel gaya Kinerja Karyawan valid, karena 

r hitung dari setiap pernyataan lebih besar dari r tabel (0,3) dan item kuesioner yang valid dapat dijadikan 

acuan untuk penelitian selanjutnya 
 

2. Uji Reliabilitas  
4.11 Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa masing – masing variabel yaitu, Gaya 

kepemimpinan transaksional, Lingkungan kerja, dan kinerja Karyawan memiliki Cronbach’s Alpha > 

0,60. Dengan demikian, hasil uji reliabilitas terhadap keseluruhan variabel adalah reliabel. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Setelah melakukan uji kualitas data dan semua data yang dihasilkan layak untuk digunakan 

dalam uji selanjutnya maka yang perlu dilakukan adalah uji asumsi klasik. Uji ini wajib dilakukan 

sebelum seseorang melakukan analisis regresi linier berganda. Adapun uji klasik yang dilakukan 

dalam penelitian ini meliputi: (1) uji normalitas, (2) uji multikolinieritas dan (3) uji heteroskedastisitas. 
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1. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 4. 1 Grafik Histogram 

 Menurut tampilan histogram di atas, distribusi data membentuk lonceng dengan dua sisi 

yang tidak terhingga. Dengan kata lain, di kedua sisi lonceng tidak ada batasan untuk mencapai nilai 

yang tidak terhingga. Menurut uji normalitas, variabel dependen memiliki distribusi yang normal. 
 

2. Uji Multikolinieritas 

Tabel 4. 13 Hasil Uji Multikolinieritas 

  COLINEARITY STATISTICS 

TOLERANCE VIF 

HASIL KESIMPULAN HASIL SIMPULAN 

Kepemimpinan 

Transaksional 

0.212 >0.1 4.714 < 10 

Lingkungan 

Kerja  

0.212 >0.1 4.714 < 10 

 

 Pada tabel 4.13 dapat dilihat dari nilai VIF dan Tolerance menunjukan nilai VIF nya 4.714 < 10 dan 

Tolerance 0.212 > 0,1 artinya pada penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinieritas 
 

3. Uji Heteroskedastisitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 

Dari hasil anilisis menunjukan titik – titik menyebar secara acak dan tidak membentuk pola 

tertentu. Dengan demikian bahwa tidak terdapat indikasi adanya heteroskedastisitas pada model. 
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Hasil Uji Hipotesis 

 
Setelah semua data dinyatakan layak untuk dilakukan uji selanjutnya, maka langkah terakhir 

yang dilakukan adalah melakukan uji hipotesis. Uji ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah 

sekaligus dugaan sementara atas jawaban rumusan masalah tersebut yang tertuang dalam hipotesis. 

Beberapa hal yang termasuk ke dalam uji hipotesis ini anatara lain persamaan regresi, , koefisien 

determinasi (R2) dan uji t (uji parsial). 

 

1. Persamaan Regresi Linier Berganda  

Tabel 4.14 Hasil Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

Sehingga dari rumus persamaan regresi linier berganda dapat diperoleh hasil sebagai berikut:  

Y = 3.042 + 0.882x1 + 0.639x2 

Hasil persamaan regresi linier berganda diatas memberikan pengerian bahwa : 

a. Nilai konstanta 3.042 mempunyai arti bahwa apabila variable –variable bebas yaitu, gaya 

kepemimpinan transaksional, lingkungan kerja diasumsikan bernilai (0), maka kinerja karyawan 

sebesar 3.042. 

b. Nilai koefisien regresi untuk gaya kepemimpinan transaksional (X1) Sebesar 0.882 menunjukan jika 

gaya kepemimpinan transaksional mengalami kenaikan sementara variabel lingkungan kerja di 

asumsikan tetap maka kinerja karyawan juga akan mengalami kenaikan sebesar 0.882. 

c. Koefisien regresi variabel Lingkungan kerja diperoleh nilai sebesar 0.639 yang berarti jika variabel 

motivasi kerja mengalami penurunan sementara variabel kepemimpinan transaksional di asumsikan 

tetap maka kinerja karyawan juga akan mengalami peningkatan sebesar 0.639. 

 

2. Uji F (Uji Simultan) 
 

Tabel 4.15 Uji F (Uji Simultan) 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Olahan SPSS, 2025 

 Berdasarkan tabel 4.15 di atas dapat di lihat melalui tabel ANOVA pada program spss, diketahui 

bahwa F hitung yang di hasilkan sejumlah 153.242 dan perbandingan dengan F tabelnya sebesar 2,75.Yang 

berarti 153.242.> 2,75 jadi dapat disimpulkan pada penelitian ini bahwa f hitung lebih besar dari f tabel, H0 di 

tolak dan H1 di terima yang artinya variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel 

dependen. 
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3. Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4.16 R Square 

 

 

   

 

 

 

 Berdasarkan tabel  di atas di peroleh nilai Adjusted R Square sejumlah 0,822 atau sebesar 82,2% 

dalam presentase .Hal tersebut berarti bahwa variabel kepemimpinan transaksional, lingkungan kerja 

secara bersama sama mempengaruhi variabel kinerja karyawan di PT. Indonesia Partner Solution dikantor 

perwakilan Jakarta 1 sebesar 82,2% Sedangkan sisanya sebesar 17,8% dapat di pengaruhi oleh variabel 

lain seperti motivasi kerja, kompensasi,budaya organisasi dan lainnya. 

 

4. Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Langkah terakhir yang harus dilakukan adalah melakukan Uji t atau yang lebih dikenal dengan 

nama Uji Parsial. Jika Uji F bertujuan untuk melihat pengaruh secara bersama-sama, maka Uji t ini 

bertujuan untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependennya secara parsial 

atau sendiri-sendiri. 

 
Tabel 12. Hasil Uji t (Uji Parsial) 

 
 

VARIABEL 

T Sig.  

SIMPULAN thitung ttabel HASIL α = 5% 

 

Citra Merek 

 

14,142 

 

> 1.984 

 

0,000 

 

> 0,05 

 

Berpengaruh Signifikan 

 

 Dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, Maka berdasarkan pada tabel 4.17 di 

atas maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut: 

1) Secara parsial kepemimpinan transaksional berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan di PT.Indonesia Partner Solution dikantor perwakilan Jakarta 1, Karena t hitung 

(2,994)> t tabel (1.669) serta signifikannya 0,04 <0,05. Dengan demikian Nol (HO ditolak ) dan 

hipotesis (Ha diterima) . 
2) Secara parsial Lingkungan kerja tidak berpengaruh berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan di di PT.Indonesia Partner Solution dikantor perwakilan Jakarta 1, Karena t hitung 

(5.287)> t tabel (1.669) signifikannya 0,01 < 0,05. Dengan demikian Nol (HO ditolak ) dan 

hipotesis (Ha diterima ) . 

 

DISCUSSION 

 
  Dari latar belakang masalah terkait kinerja karyawan yang belum tercapai secara maksimal, 

sehingga perusahaan harus mencari solusi untuk masalah tersebuat. Maka dipilihlah objek pada 

penelitian ini adalah karyawan PT. Indonesia Partner Solution dikantor perwakilan Jakarta 1 yang 

berjumlah 198 karyawandan diwakili oleh 67 karyawan menjadi responden pada penelitian ini, 
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Penelitian ini bisa menjadi referensi bagi perusahaan terkait pengaruh gaya kepemimpinan 

transaksional dan lingkungan kerja apakah berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

 Setelah melakukan olah data melalui program spss di dapatkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

secara simultan variabel gaya kepemimpinan transaksional dan lingkungan kerja ini berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan PT. Indonesia Partner Solution dikantor perwakilan Jakarta 1. Sedangkan 

jika di uji secara parsial dari kedua variabel ini berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Untuk lebih 

lengkapnya peneliti akan menginterprestasikan hasil dari olah data melalui program spss. 

 

1. Secara  parsial kepemimpinan transaksional berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

Indonesia Partner Solution dikantor perwakilan Jakarta 1.  

 Hal ini dapat di lihat melalui uji t (parsial) bahwa nilai t hitung (2,994) < t tabel (1.669) dan nilai sig 

(0,04) > (0,05), dengan demikian Nol (HO ditolak ) dan hipotesis (Ha diterima ) diterima. 

2. Secara parsial lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Indonesia Partner 

Solution dikantor perwakilan Jakarta 1.  

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan, hal ini dapat di lihat melalui uji t (parsial) bahwa nilai t hitung (5.287) < t 

tabel (1.669 ) dan nilai sig (0,01) > (0,05), maka Nol (HO ditolak ) dan hipotesis (Ha diterima).  

3. Hasil Interprestasi Uji Regresi Linear Berganda dan Uji F (Simultan) 

   Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda nilai koefisien variabel kepemimpinan 

transaksional sebesar 0,882 yang berarti jika variabel kepemimpinan transaksional mengalami 

kenaikan sementara variabel lingkungan kerja di asumsikan tetap maka kinerja karyawan juga akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,882. Selanjutnya nilai koefisien pada variabel lingkungan kerja 

sebesar 1.336 yang berarti jika variabel lingkungan kerja mengalami kenaikan sementara variabel 

kepemimpinan transaksional di asumsikan tetap maka kinerja karyawan juga akan mengalami 

peningkatan sebesar 1.336. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel kepemimpinan 

transaksional dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal 

ini dapat di lihat melalui uji f (simultan) Nilai F hitung yang di hasilkan sejumlah 153.242 dan 

perbandingan dengan F tabelnya sebesar 2,75. Yang berarti 153.242.> 2,75 jadi dapat disimpulkan 

pada penelitian ini bahwa f hitung lebih besar dari f tabel, H0 di tolak H1 di terima yang artinya 

variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.Pengaruh 

kontribusinya dapat di lihat melalui koefisien determinasi (R Square) nilai Adjusted R Square 

sejumlah 0, 822 atau sebesar 82,2% dalam presentase . Hal tersebut berarti bahwa variabel 

kepemimpinan transaksional, lingkungan kerja secara bersama sama mempengaruhi variabel 

kinerja karyawan di PT. Indonesia Partner Solution dikantor perwakilan Jakarta 1 sebesar 82,2% 

Sedangkan sisanya sebesar 17,8% dapat di pengaruhi oleh variabel lain seperti motivasi kerja, 

kompensasi,budaya organisasi dan lainnya. 

 
CONCLUSION 

 
 Berdasarkan analisis dari uraian hasil pembahasan dan interprestasi pada bab 4 megenai pengaruh gaya 

kepemimpinan transaksional dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Indonesia Patner 

Solution dikantor perwakilan Jakarta 1 dapat di simpulkan sebagai berikut: 

1. Secara parsial gaya kepemimpinan transaksional berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan . 

 Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 2,994 lebih besar dari t tabel sebesar 1,669, dan 

nilai signifikansi sebesar 0,04 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

transaksional secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan di PT 

Indonesia Partner Solution dikantor perwakilan Jakarta 1. 

2. Secara parsial lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 Berdasarkan uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 5,287 lebih besar dari t tabel sebesar 1,669, dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,01 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja juga 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Indonesia Partner Solution dikantor 

perwakilan Jakarta 1. 

3. Gaya kepemimpinan transaksional dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan di PT Indonesia Partner Solution dikantor perwakilan Jakarta 1. 

 Hasil uji F menunjukkan bahwa F hitung sebesar 153,242 lebih besar dari F tabel sebesar 2, 75 yang 

berarti kedua variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
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karyawan.Kontribusi variabel independen terhadap kinerja karyawan sebesar 82,2%.Berdasarkan 

nilai Adjusted R Square sebesar 0,822, dapat disimpulkan bahwa sebesar 82,2%. Variabel kinerja 

karyawan dapat dipengaruhi  oleh gaya kepemimpinan transaksional dan lingkungan kerja. Sisanya 

sebesar 17,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini, seperti motivasi kerja, 

kompensasi, budaya organisasi, dan faktor personal lainnya. 
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